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ABSTRAK 
 
Media sosial Twitter saat ini digunakan juga untuk menyampaikan informasi dan 
peristiwa secara cepat. Salah satu yang memanfaatkan hal ini adalah Ananda 
Badudu. Ananda menggunakan twitter untuk berbagi informasi terkait aksi demo 
mahasiswa pada tanggal 22-23 September 2019.  
Penelitian ini bertujuan utntuk mengetahui hal apa saja yang 
dibicarakan@anandabadudu di Twitter pada periode 22-26 September 2019, 
mengetahui bagaimana objektifitas @anandabadudu dalam menyebarkan pesan di 
Twitter dan mengetahui apakah pesan yang ditampilkan melanggar Undang-
Undang ITE. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualititaf dengan metode analisis narasi 
Tzvetan Todorof. Dan dipaparkan dengan deskriptif. Data didapatkan dari twitter 
@anandabadudu. 
Dari hasil penelitian ini, ditemukan bahwa Ananda memiliki strategi yang efektif , 
terarah dan terencana dalam menyampaikan pesan-pesannya. Dari segi 
objektifitas pesan twitter Ananda memiliki satu kekurangan. Kekurangannya 
dalam menyampaikan informasi Ananda hanya 1 kali menampilkan tanggapan 
tokoh yang berlawanan. Sehingga instumen cover both sides  tidak dilakukan 
dengan baik. Ada beberapa tweets yang Ananda berikan tercampur dengan opini 
pribadinya. Tetapi dalam opininya Ananda tidak menyebut nama personal untuk 
menyerang dan menyatakan kebencian atau permusuhan. 
Kata Kunci: Pesan, Twitter, Objektifitas, UU ITE , Naratif 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Perkembangan internet sebagai new media (the second media age) 
menandai periode baru dimana teknologi interaktif dan komunikasi jaringan 
khususnya dunia maya akan mengubah masyarakat (Littlejohn, 2009: 413). 
Internet memberi kemudahan bagi penggunanya untuk mengakses informasi 
dengan sistem on-line. Sistem on-line ini dapat diakses dimanapun dan kapanpun 
pengguna berada. Keberadaan internet sebagai media informasi dan komunikasi 
menjadi jalur alternatif bagi setiap orang yang menggunakannya. 
Dengan hadirnya internet mengenalkan kita pada sosial media. Sosial 
media yang sedang populer di masyarakat. Twitter merupakan bagian dari 
microblogging di mana dapat membantu penggunanya untuk mempublikasikan 
mengenai pernyataan dalam 140 karakter kepada followerssnya. 
 
Gambar 1.1 Jumlah Pengguna Media Sosial di Indonesia 
 
Jumlah pengguna media sosial di Indonesia semakin bertambah. Tahun 
ini, menurut riset dari perusahaan media We Are Social yang bekerja sama dengan 
Hootsuite, menyebut ada 150 juta pengguna media sosial di Indonesia. Jumlah itu 
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naik 20 juta pengguna dibanding hasil riset pada 2018. Mikroblog Twitter 
memiliki 6,43 juta pengguna aktif bulanan di Indonesia, menghantarkan Indonesia 
di posisi ke 10 negara dengan jumlah pengguna Twitter terbesar di dunia. 
(Wahyunanda Kusuma Pertiwi dalam Facebook Jadi Medsos Paling Digemari di 
Indonesia, www.kompas.com diakses pada tanggal 30 Oktober 2019). 
Dari data tersebut maka dapat kita ketahui bahwa penggunaan internet, 
khususnya twitter di masyarakat tinggi. Salah seorang pengguna Twitter dengan 
username @anandabadudu  menggunakan Twitter untuk berbagi informasi terkait 
aksi demo mahasiswa pada tanggal 22-23 September 2019. Mulai dari lokasi 
aman, titik jemput ambulans, pengiriman air dan obat-obatan, hingga informasi 
orang hilang. Ananda juga berinisiatif menggalang dana publik untuk aksi pada 23 
dan 24 September 2019. Ia membuat donasi di platform crowdfunding 
kitabisa.com dengan target donasi Rp 50 juta. Dan menyebarkan link donasi 
melalui akun Twitternya. Sumbangan donasi melonjak melebihi target menjadi Rp 
175 juta selama empat hari terakhir. Uang itu lantas digunakan untuk menyewa 20 
ambulans serta tenaga medis, pembelian air dan konsumsi untuk para mahasiswa. 
Ananda mengunggah laporan penggunaan dana via akun Twitter dia. Bukti 
pembayaran berupa nota atau kuitansi tulis tangan ikut dilampirkan. Tak lama 
setelah tweetnya tersebar pemilik akun @anandabadudu ditangkap polisi karena 
tuduhan mentransfer sejumlah dana ke mahasiswa dan tuduhan lainnya adalah 
dianggap memprovokasi kekerasan. 
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka peneliti 
tertarik melakukan penelitian dengan judul “Analisis Pesan dalam Twitter 
@anandabadudu Pada Periode 22-26 September 2019 Dilihat dari Objektivitas 
dan Peraturan Undang-Undang ITE.” 
1.2  Identifikasi Masalah 
Permasalahan yang terjadi di dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai 
berikut: 
 
1. Hal apa saja yang dibicarakan @anandabadudu di Twitter pada periode 
22-26 September 2019? 
2. Bagaimana objektivitas dari isi pesan twitter @anandabadudu pada 
periode 22-26 September 2019? 
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3. Apakah pesan yang ditampilkan akun Twitter @anandabadudu pada 
periode 22-26 September 2019 melanggar undang-undang ITE? 
1.3 Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar belakang dan identifikasi masalah yang ada, maka 
rumusan masalah di dalam penelitian ini adalah : 
Bagaimana pesan Twitter @anandabadudu pada periode 22-26 September 2019 
dilihat dari objektivitas dan peraturan undang-undang ITE? 
1.4 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan  identifikasi masalah dan rumusan masalah di atas, maka 
tujuan penelitian ini adalah: 
1. Mengetahui hal apa saja yang dibicarakan@anandabadudu di Twitter pada 
periode 22-26 September 2019 
2. Mengetahui bagaimana objektifitas @anandabadudu dalam menyebarkan 
pesan di Twitter 
3. Mengetahui apakah pesan yang ditampilkan melanggar Undang-Undang ITE. 
 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
1.5.1 Manfaat Teoritis 
Dapat menambah wawasan dan pengetahuan mengenai definisi dan bentuk 
analisis deskriptif dan objektifitas dari Twitter dan keterkaitannya dengan 
Undang-Undang ITE, serta menjadi sebuah sarana untuk mengembangkan 
pemikiran dalam bidang ilmiah dan rasional dalam rangka untuk mengkaji lebih 
dalam lagi pada bidang pemikiran ilmu komunikasi yang lebih mendalam dan 
memfokusan dalam analiss naratif. 
1.5.2 Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang positif bagi 
perkembangan ilmu komunikasi khususnya dalam analisis naratif yang berkaitan 
dengan media Twitter. Dan dapat membantu untuk mengetahui objektifitas dan 
kaitan Undang-Undang ITE terhadap pesan yang disebarkan melalui media sosial. 
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BAB II  
KERANGKA TEORI 
 
2.1 Komunikasi 
Istilah komunikasi berasal dari perkataan bahasa inggris “comunication” 
yang menurul Wilbur Schramm bersumber pada istilah latin “ communis” yang 
bahasa indonesia berarti sama dan menurut Sir Gerald Barry yaitu “communicare” 
yang berarti bercakap-cakap. Jika kita berkomunikasi berarti kita mengadakan 
kesamaan dalam hal ini kesamaan pengertian atau makna (Effendi:2011) 
Menurut Harold Lasswell (Effendi, 2011:10) mengatakan bahwa 
komunikasi adalah Who say what in which channel to whom with what effect? 
Siapa yang menyampaikan, apa yang disampaikan, melalui saluran apa, kepada 
siapa dan pengaruhnya. 
Berdasarkan definisi ini, maka dapat diturunkan lima unsur komunikasi 
yang saling bergantung satu sama lain, yaitu: Pertama, sumber (source), sering 
juga disebut pengirim (sender), penyandi (encoder), komunikator (communicator), 
pembicara (speaker) atau originator. Yaitu pihak yang berinisiatif atau 
mempunyai kebutuhan untuk berkomunikasi. Kedua, pesan, yaitu apa yang 
dikomunikasikan oleh sumber kepada penerima. Pesan merupakan seperangkat 
simbol verbal dan atau nonverbal yang mewakili perasaan, nilai, gagasan, atau 
maksud sumber tadi. Ketiga, saluran atau media, yakni alat atau wahana yang 
digunakan sumber untuk menyampaikan pesannya kepada penerima. Keempat, 
penerima (receiver), sering juga disebut sasaran/tujuan (destination), komunikate 
(communicatee), penyandi-balik (decoder) atau khalayak (audience), pendengar 
(listener), penafsir (interpreter), yakni orang yang menerima pesan dari sumber. 
Kelima, efek, yaitu apa yang terjadi pada penerima setelah ia menerima pesan 
tersebut, misalnya penambahan pengetahuan (dari tidak tahu menjadi tahu), 
terhibur, perubahan sikap (dari tidak setuju manjadi setuju), perubahan keyakinan, 
dan lain sebagainya. (Mulyana, 2007:69-71) 
Dari pengertian di atas, peneliti berpendapat bahwa komunikasi dapat 
dikatakan ketika komunikator (pengirim pesan) dan komunikan (penerima pesan) 
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saling terlibat di dalam suatu proses pengiriman dan penerimaan pesan melalui 
sebuah media komunikasi. Proses tersebut nantinya akan mengakibatkan atau 
menciptakan sebuah hasil dari bagaimana komunikan menerima pesan komunikator 
itu sendiri. Dan itulah yang dinamakan dengan umpan balik/efek atau feedback 
yang merupakan tanggapan dari komunikan (penerima pesan) atas isi pesan yang 
disampaikan oleh komunikator atau pengirim pesannya. Media komunikasi yang 
digunakan oleh orang yang terlibat di dalam suatu proses komunikasi merupakan 
salah satu hal yang penting untuk diperhatikan. Dengan media, maka 
komunikator dapat menyampaikan pesannya dengan baik kepada komunikan 
sehingga proses komunikasi dapat berhasil dijalankan dan mencapai tujuannya. 
Jika dikaitkan dengan kasus penelitian ini, maka peneliti berpendapat 
bahwa yang menjadi sender adalah Ananda Badudu yang mengirip pesan 
mengenai demo mahasiswa mengenai, di mana tweet yang disampaikan 
tersebutlah yang merupakan pesan (message) yang disampaikan kepada receiver 
atau followersnya. Selain itu, yang disebut media yang digunakan yang berkaitan 
dengan kasus penelitian ini adalah media sosial berupa Twitter. Dan di dalam 
penelitian ini, efek dari masyarakat setelah mengetahui pesan-pesan (komentar) 
yang tampilkan Ananda Badudu. 
2.2 Pesan 
Dalam komunikasi, pesan menjadi salah satu unsur penentu efektivitas 
tidaknya suatu tindak komunikasi. Pesan atau informasi adalah bahan yang 
disampaikan oleh komunikator dan ditangkap oleh komunikan. Pesan atau 
informasi dapat berupa data, fakta, pertanyaan – pertanyaan, ajakan, perintah, dan 
lain – lain. Pesan dapat meliputi berbagai aspek kehidupan misalnya, masalah 
ekonomi, sosial, kebudayaan, politik, agama, dan lain – lain yang disampaikan 
dengan lambang verbal maupun nonverbal (Sanityastuti, 1997: 4). 
Pesan disini didefinisikan sebagai segala sesuatu yang disampaikan oleh 
komunikator kepada komunikannya. Pada dasarnya pesan bersifat abstrak, hal ini 
dikarenakan komunikan tidak tahu apa yang ada di benak komunikator sampai 
pada saat pesannya tersebut tersampaikan dalam bentuk lambang komunikasi 
(Vardiansyah, 2004: 23). 
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Karena itu, lambang komunikasi disebut juga bentuk pesan, yakni wujud 
konkret dari pesan, berfungsi mewujudkan pesan yang abstrak menjadi pesan 
yang konkret. Suara, mimik, dan gerak lazim di golongkan dalam pesan nonverbal, 
sedangkan bahasa lisan dan bahasa tulisan dikelompokkan dalam pesan verbal 
(Soyomukti, 2010: 62).  Pesan disampaikan oleh komunikator kepada komunikan 
untuk mewujudkan motif komunikasi. Karena itu pesan kita definisikan sebagai 
segala sesuatu, verbal maupun nonverbal, yang disampaikan komunikator kepada 
komunikan untuk mewujudkan motif komunikasinya. Bentuk pesan yang 
disampaikan kepada komunikannya memiliki sifat-sifat tersendiri sesuai dengan 
tujuan pengiriman pesan tersebut, antara lain: 
1. Informasi : sifat informasi ini dimana pesan yang disampaikan oleh 
komunikator kepada komunikannya dapat memberi keterangan-keterangan 
dan kemudian komunikan dapat mengambil kesimpulan sendiri. 
2. Persuasif : Pesan yang mengandung sifat persuasif ini mampu 
membangkitkan pengertian dan kesadaran seseorang bahwa apa yang 
disampaikan akan memberikan perubahan sikap. Perubahan sikap ini melalui 
mengajak, membujuk/merayu dan menghimbau (Sastropoetro dalam Suranto, 
2011: 116). 
3. Koersif : pesan yang terdapat unsur memaksa dengan menggunakan sanksi-
sanksi apabila tidak dilaksanakan. Pesan ini dapat berupa perintah-perintah, 
instruksi, dan sebagainya (Pengertian Pesan dalam Komunikasi dalam 
http://id.shvoong.com) 
 
2.3 Objektivitas 
Objektivitas adalah suatu tindakan atau sikap tertentu terkait dengan 
mengumpulkan, mengolah dan menyebarluaskan informasi. Dalam pengertian 
objektivitas ini, termasuk pula keharusan media untuk menulis dalam konteks 
peristiwa secara keseluruhan tidak terpotong oleh kecenderungan subjektif. 
(Kusumaningrat, 2006:54) 
Objektivitas dalam pengertian sempit yaitu hanya melaporkan apa yang 
penting untuk dikatakan dan dilakukan dan kurang menghiraukan tentang sebab 
musababnya. Bahkan ada yang berpendapat bahwa demi objektivitas, tidak perlu 
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untuk memberi suatu penjelasan terhadap suatu masalah dan membiarkan 
penonton untuk memecahkannya sendiri. 
Pada dasarnya, tidaklah mudah untuk membuat kriteria mengenai 
pemberitaan yang objektif atau sebaliknya. Westerstahl (1983) dalam 
penelitiannya di Swedia mengemukakan kriteria objektif dalam upayanya untuk 
mengukur derajat objektivitas media massa di negara itu. Pada skema berikut, 
terlihat bahwa pemberitaan yang objektif harus memiliki dua kriteria, yaitu bahwa 
berita harus bersifat faktual, yang berarti berita ditulis berdasarkan fakta 
(factuality) dan tidak berpihak (impartiality). (Morissan, 2013:64) 
 
Gambar 2.1 Bagan Komponen Kriteria Objektivitas 
 
 
Sumber: Denis McQuail, Mass Communication Theory, 4th Edition, London: 
Sage Publication, 2000, Hal. 173. 
Konsep objektivitas pemberitaan yang dikembangkan di atas memiliki dua 
dimensi, yakni factuality – dimensi kognitif atau kualitas informasi pemberitaan, 
dan impartiality – dimensi evaluative pemberitaan dihubungkan dengan sikap 
netral wartawan terhadap objek pemberitaan, menyangkut kualitas penanganan 
aspek penilaian, opini, interpretasi subjektif, dan sebagainya. Dimensi factuality 
memiliki dua sub-dimensi, yakni truth dan relevance. Sub-dimensi truth adalah 
tingkat kebenaran atau keterandalan (reliabilitas) fakta yang disajikan, ditentukan 
oleh factualness (pemisahan yang jelas antara fakta dan opini), accuracy 
(ketepatan data yang diberitakan seperti jumlah, tempat, waktu, nama dan 
sebagainya), dan completeness (menjawab pertanyaan apakah semua fakta dan 
peristiwa telah diberitakan seluruhny dengan memenuhi unsur 5W+1H). 
Sedangkan sub-dimensi relevance mensyaratkan perlunya seleksi menurut prinsip 
kegunaan yang jelas, demi kepentingan khalayak. Relevansi mencakup nilai berita 
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seperti proximity, timeliness, significance, prominence dan magnitude. 
(Kriyantono, 2010:244) 
Dimensi kedua, yakni impartiality merupakan dimensi evalutif, dikaitkan 
dengan sikap wartawan yang harus menjauhkan setiap penilaian pribadi (personal) 
dan subjektif. Impartiality mempunyai dua sub-dimensi, yaitu neutrality dan 
balance. Yang disebut pertama bersangkut paut dengan penyajian, sedangkan 
yang terakhir berkaitan dengan proses seleksi. Sub-dimensi neutrality ditentukan 
oleh penyajian yang non-evaluatif (tidak adanya percampuran fakta/opini dari 
wartawan) dan penyajian yang non- sensasional (tidak adanya dramatisasi dan 
kesesuaian antara judul da nisi berita). Sedangkan sub-dimensi balance 
mensyaratkan perlunya proses seleksi yang memberikan equal access – yakni 
pemberitaan akses, kesempatan dan perhatian yang sama terhadap para pelaku 
penting dalam berita; dan even handled – yakni pemilihan penilaian positif dan 
negatif yang berimbang setiap pihak yang diberitakan. (Siahaan, 2001:64-65) 
Menurut Kriyantono, Indikator-indikator yang digunakan untuk mengukur 
objektivitas pemberitaan adalah: 
1. Dimensi faktualitas (factuality) Adalah dimensi kognitif atau kualitas 
pemberitaan. Faktualitas terbagi menjadi dua sub-dimensi yakni sub-dimensi 
truth dan relevance. 
a. Truth, adalah tingkat kebenaran atau keterandalan (reliabilitas) fakta yang 
disajikan. 
1) Sifat fakta (factualness), yakni sifat fakta bahan baku berita, yang terdiri 
dari dua kategorisasi: a) Fakta sosiologis adalah berita yang bahan 
bakunya berupa peristiwa/kejadian nyata/faktual. b) Fakta psikologis 
adalah berita yang bahan bakunya berupa interpretasi subjektif 
(pernyataan atau opini) terhadap fakta kejadian atau gagasan. 
2) Akurasi (accuracy) adalah kecermatan atau ketepatan fakta yang 
diberitakan. Indikator yang digunakan adalah check dan recheck yakni 
mengkonfirmasi atau menguji kebenaran dan ketepatan fakta kepada 
subjek, objek atau saksi berita sebelum disajikan. 
3) Kelengkapan (completeness) yaitu menjawab pertanyaan apakah 
semua fakta dan peristiwa telah diberitakan seluruhnya, dengan 
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mencakup unsur 5W+1H (what, where, when, where, why, who dan 
how). 
b. Relevance adalah secara umum peristiwa yang dianggap memiliki nilai 
berita (relevan) atau yang mengandung satu atau beberapa unsur berikut 
ini: 
1) Significance (kepentingan) Kejadian yang mungkin akan memberi 
pengaruh pada kehidupan orang banyak atau kejadian yang memiliki 
akibat terhadap kehidupan penonton. 
2) Timeliness (waktu) Kejadian yang menyangkut hal-hal yang baru 
terjadi atau baru dikemukakan. 
3) Magnitude (besaran) Kejadian yang menyangkut angka-angka yang 
berarti bagi kehidupan orang banyak atau akibat dari kejadian yang 
bisa dijumlahkan hingga menarik bagi penonton. 
4) Proximity (kedekatan) Kejadian yang dekat bagi penonton, bisa 
bersifat geografis (bersifat kedaerahan) maupun emosional (ada ikatan 
darah). 
5) Prominence (keterkenlan) Menyangkut hal-hal yang terkenal atau 
dikenal seperti orang atau tempat. 
2. Dimensi ketidakberpihakan (impartiality) Imparsialitas adalah tingkat sejauh 
mana evaluasi subjektivitas (penilaian, interpretasi, dan opini pribadi) 
wartawan tak terlibat dalam memproses fakta menjadi berita. Indikator yang 
digunakan: 
a. Neutrality adalah tingkatan sejauh mana sikap tak memihak wartawan 
dalam menyajikan berita. Netralitas diukur menggunakan indikator: 
1) Percampuran fakta dengan opini dari wartawan masuk ke dalam berita 
yang disajikan. 
2) Kesesuaian berita dengan isi atau tubuh berita. 
3) Dramatisasi penyajian fakta tidak secara proporsional sehingga 
menimbulkan kesan berlebihan (menimbulkan kesan ngeri, jengkel, 
senang, simpati, antipasti dan lainnya). 
b. Balance adalah keseimbangan dalam penyajian aspek-aspek evaluatif 
(pendapat, komentar, penafsiran fakta oleh pihak-pihak tertentu) dalam 
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pemberitaan. Indikator balance: 
1) Cover both sides adalah menyajikan dua atau lebih gagasan atau tokoh 
atau pihak-pihak yang berlawanan secara bersamaan dan proporsional. 
2) Nilai imbang (even handled) adalah menyajikan evaluasi dua sisi 
(aspek positif dn negatif) terhadap fakta maupun pihak-pihak yang 
menjadi berita secara bersamaan dan proporsional. 
 
2.4 Undang -Undang Informasi dan Transaksi Elektronik 
Pengaturan tentang penggunaan teknologi informasi dan komunikasi 
(TIK) diatur secara jelas paska diundangkannya Undang-undang No. 11 Tahun 
2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik, yang kemudian diubah menjadi 
Undang-undang No. 19 Tahun 2016 (selanjutnya disingkat UU-ITE). Beberapa 
tahun sejak diundangkannya UU-ITE, problematika pemanfaatan TIK tidak 
menjadi perbincangan. Namun, seiring dengan meningkatnya penggunaa Internet 
di masyarakat, khususnya penggunaan media sosial, maka mulai marak juga 
kasus-kasus terkait informasi dan transaksi elektronik. Ledakan kasus terkait UU-
ITE dimulai sejak tahun 2013-2014 khususnya ketika dimulainya pemilihan 
presiden RI. Kondisi ini juga menunjukkan tingginya kasus ITE umumnya 
didominasi oleh pasal-pasal langganan, diantaranya: pencemaran nama baik dan 
hoax atau berita bohong. Meski demikian kasus terkait ITE juga bervariasi, tidak 
hanya terkait pencemaran nama baik atau hoax. Netizen yang terbukti 
menyalurkan berita bohong 
dapat dijerat dengan Pasal 45A ayat 1 yang berbunyi: 
"Setiap orang yang dengan sengaja dan tanpa hak menyebarkan berita 
bohong dan menyesatkan yang mengakibatkan kerugian konsumen dalam 
Transaksi Elektronik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 ayat (1) dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 6 (enam) tahun dan/atau denda paling 
banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah)." 
Terdapat juga pasal yang mengatur soal sebaran informasi yang bernada 
kebencian pada individu atau kelompok tertentu berdasarkan SARA. Pada Pasal 
45A ayat 2, pasal ini berbunyi: 
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"Setiap orang yang dengan sengaja dan tanpa hak menyebarkan informasi 
yang ditujukan untuk menimbulkan rasa kebencian atau permusuhan individu 
dan/atau kelompok masyarakat tertentu berdasarkan atas suku, agama, ras, dan 
antargolongan (SARA) sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 ayat (2) dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 6 (enam) tahun dan/atau denda paling banyak 
Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 
Keterkaitan UU ITE pada penelitian penulis yaitu ketika Ananda Badudu 
ditangkap polisi karena pesan-pesan yang disampaikan di akun twitternya. Apa 
yang dilakukan Ananda dianggap melanggar KUHP dan UU ITE. Ananda 
dianggap menyebarkan ujaran kebencian dan juga penyebaran berita hoaks. 
2.5 Media Sosial Twitter 
Brian J. Dixion (2012: 40) menyatakan bahwa Twitter is a microblogging 
messaging service that limits you to 140 characters per message, including spaces 
and punctuation, to you update content. 
Twitter merupakan bagian dari microblog dimana dapat membantu 
penggunannya untuk tetap memposting mengenai pernyataan apapun dalam 140 
karakter termasuk spasi dan tanda baca. Pada dasarnya twitter merupakan layanan 
pesan instan yang memungkin pengguna untuk mengirim posting kapan saja dan 
dari mana saja untuk baca oleh siapapun. Pengguna media dapat menggunakan 
twitter sebsgai sarana untuk menciptakan konten media sengan memanfaatkan 
fitur – fitur yang berada didalamnya. Menurut Brian 
J. Dixion fitur yang terdapat dalam twitter sebagai berikut : 
a. Followers dan Following 
Followers (pengikut) merupakan akun atau orang yang mengikuti akun 
yang lain, sedangkan following (mengikuti) merupakan akun atau orang 
yang diikuti akun yang lain. Cara lain untuk menggunakan twitter adalah 
untuk berbagi informasi dengan pengikut akun sendiri. Pengguna twitter 
yang mengikuti akun itu akan menerima update dari akun tersebut, yang 
diposting di halaman utama mereka di twitter. 
b. Direct Message 
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Twitter juga memungkinkan untuk mengirim pesan pribadi kepengguna 
yang mengikuti akun tersbut. Ini pada dasarnya adalah program e-mail 
yang diterapkan ke twitter. Jika pengguna twitter tidak mengikuti akun 
tersebut, mereka tetap dapat saling mengirim pesan lewat pesan pribadi. 
c. Twitter Search 
Salah satu fitur yang paling kuat dari twitter adalah memberi kemudahan 
pengguna untuk mencari untuk orang-orang tertentu, kata kunci, subjek, 
dan tempat-tempat. 
d. Trending Topics 
Salah satu bagian yang paling menarik dari twitter adalah trending topics. 
Trending topics ini adalah terdiri sepuluh topik yang sering disebut atau 
dibicarakan di twitter pada waktu tertentu. Trending topics akan berkisar 
dari berita, olahraga, dan barang-barang hiburan yang menghibur. 
e. Latest News 
Twitter memungkinkan penggunanya dengan cepat mengejar ketinggalan 
berita terbaru. Begitu seseorang tahu tentang berita terbaru, dia dapat 
memposting informasi tersebut di twitter, dan dalam beberapa detik konten 
yang dibagi muncul di internet. (Dixion, 2012: 43 – 45). 
Untuk jenis social media seperti twitter dapat menciptakan serta 
menggerakan komunitas, mengendalikan traffic di blog, atau website. Sedangkan 
untuk kekuatan twitter sendiri adalah: 
a. Following: Twitter dapat mengidentifikasikan jumlah akun yang diikuti 
b. Followers: Twitter dapat mengidentifikasikan jumlah akun yang mengikuti 
c. Updates: Twitter menditeksi seberapa sering orang melakukan posting 
d. Men- tag nama (Mention): beberapa orang akan terlibat dalam 
pembicaraan apabila mencantumkan akun pada setiap status yang ditulis 
e. Retweet: dengan me-retweet status followers lain menunjukkan tweet 
tersebut menarik untuk dibahas. Tweet tersebut dapat dibaca oleh seluruh 
followers 
f. Keterlibatan: brand harus mampu untuk meningkatkan keterlibatan para 
konsumen dalam berbagai percakapan 
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g. Kecepatan: konsistensi dan frekuensi diperlukan untuk mengimbangi 
kecepatan perubahan informasi yang beredar di twitter. (Puntoadi, 2011: 
129-131). 
2.6 Teori Narasi Menurut Tzvetan Todorov 
 Tzvetan Todorov merupakan ahli sastra dan budaya yang berasal dari 
Bulgaria. Todorov mengembangkan narratologie pada tahun 1969. Dalam 
perkembangannya, naratologi menjadi transteksual prinsip-prinsip semiotik, 
dengan mengembangkan basis unit-unit struktural seperti adanya tempat, karakter 
hingga kejadian. Yang kemudian disusun, di kombinasikan, diubah, dan di 
transformasikan ke dalam teks-teks spesifik bernama naratif (Sobur, 2014:1).  
Todorov melihat teks mempunyai susunan atau struktur tertentu. Dan 
tanpa di sadari bahwasanya seorang penulis telah menyusun teks-teks kedalam 
tahapan atau struktur tersebut. Dalam teorinya Todorov menganggap bahwa narasi 
adalah apa yang dikatakan, karenanya mempunyai urutan kronologis, motif dan 
plot, dan hubungan sebab akibat dari suatu peristiwa (Eriyanto, 2013:46).  
Struktur narasi Todorov terdapat 3 bagian yaitu awal (equilibrium), tengah 
(gangguan), dan akhir (equilibrium). Narasi biasanya dimulai dari adanya 
keseimbangan pada awal alur ada interaksi situasi dasar yang kemudian terganggu 
oleh adanya konflik dan diakhiri dengan upaya untuk menghentikan gangguan 
tersebut sehingga keseimbangan (equilibrium) ini tercipta kembali agar berakhir 
dengan bahagia. 
Menurut Gorys Keraf (1997) dalam Yohandi (2018:312), menjelaskan 
bahawa dalam naratif harus diberi batasan yang lebih jelas, yaitu rangkaian 
tindakan yang terdiri atas tahap-tahap yang penting dalam sebuah struktur yang 
terikat oleh waktu di mana dalam waktu ini dibagi menjadi tiga bagian yaitu awal 
atau pendahuluan, bagian tengah atau perkembangan, dan bagian akhir atau 
peleraian. 
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2.7 Kerangka Pemikiran 
 
Gambar 2.2 Kerangka Pemikiran
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Paradigma Penelitian 
Dalam melakukan penelitian, paradigma penelitian merupakan hal penting 
yang harus diperhatikan. Penelitian yang pada hakekatnya merupakan suatu upaya 
untuk menemukan kebenaran atau untuk membenarkan kebenaran. Paradigma 
menurut Bodgan dan Biklen (1982:32) adalah kumpulan longgar dari sejumlah 
asumsi yang dipegang bersama konsep atau proposisi yang mengarahkan cara 
berpikir dalam penelitian (Moleong, 2010:49).  
Terdapat empat landasan falsafah dalam penelitian yaitu: ontologis, 
epistemologis, aksiologis, dan methodologis. Ontologis menyangkut sesuatu yang 
dianggap sebagai realitas (what is the nature of reality?), epistemology 
menyangkut bagaimana cara mendapatkan pengetahuan (what is the nature of the 
relationship between the inquirer & knowable?), aksiologis menyangkut tujuan 
atau untuk apa mempelajari sesuatu (ethics & values), sedangkan metodologis 
mempelajari tentang teknik-teknik dalam menemukan pengetahuan (how should 
the inquirer go about finding out knowledge?) (Kriyantono, 2010:51).  
Paradigma yang digunakan dalam penelitian ini adalah paradigma Kritis. 
Pandangan paradigma kritis melihat dan menemukan suatu realitas sosial atau 
kebenaran khususnya realitas komunikasi. Paradigma ini percaya bahwa media 
adalah sarana dimana kelompok dominan bahkan memarjinalkan mereka dengan 
menguasai dan mengontrol media (Yasir, 2012:13).  
 
3.2 Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif yang merupakan suatu penelitian yang ditunjukan untuk 
mendiskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, 
pemikiran orang  secara individual maupun kelompok (Machmud, 2016:51). 
Dalam pendekatan ini, peneliti menggunakan metode yang tidak melihat pada 
angka-angka tetapi langsung dinarasikan dalam bentuk penjelasan kualitatif 
tentang fenomena yang dibahas. Pendekatan ini bertujuan untuk memahami 
makna sehingga dapat menggambarkan secara luas isi pesan twitter 
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@anandabadudu pada periode 22-26 September 2019. 
 
3.3 Metode Penelitian 
Pada penelitian ini digunakan metode analisis narasi atau narative analysis 
yaitu studi tentang struktur pesan atau lebih mengenai aneka fungsi bahasa 
(pragmatic). Dengan metode ini, tidak hanya diketahui pesan apa saja yang 
terkandung dalam twitter @anandabadudu, tetapi bagaimana pesan itu dikemas 
dan diatur sedemikian rupa dalam bentuk cerita. Melalui analisis narasi tidak 
hanya mengetahui isi teks, tetapi bagaimana juga pesan itu disampaikan lewat 
cerita. Analisis narasi lebih melihat bagaimana isi pesan yang akan di teliti. 
Analisis narasi Tzvetan Todorov merupakan sebuah narasi yang memilki struktur 
keseimbangan yang kemudian terganggu oleh adanya masalah-masalah yang 
timbul dalam cerita. Narasi adalah bentuk wacana yang berusaha menggambarkan 
dengan sejelas-jelasnya kepada pembaca suatu peristiwa yang telah terjadi. Alasan 
peneliti menggunakan analisis narasi karena penelitian ini tidak hanya 
menganalisis teks semata, tetapi juga menganalisis alur cerita berdasarkan tweet 
@anandabadudu pada periode 22-26 September 2019. 
 
3.4 Tipe Penelitian 
Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif. 
Tipe penelitian ini dipilih karena dalam deskriptif digunakan untuk 
mengemukakan gambaran data secara ilmiah atau mendeskripsikan mengenai 
fenomena, suatu gejala yang menghasilkan data berupa kata-kata, baik itu tertulis 
atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang akan diamati oleh peneliti 
(Moeleong 2002:3). Pada penelitian deskriptif dilakukan terhadap variabel 
mandiri, tanpa dibandingkan dengan variabel lain. Fenomena atau variabel yang 
diteliti didata karakteristiknya dengan di capture kemudian dijelaskan dengan 
menggambarkan objek apa adanya secara luas tentang isi dari  twitter @ 
anandabadudu pada periode 22-26 September 2019.  
Peneliti menggunakan sifat penelitian deskriptif di dalam peneltian ini 
karena peneliti ingin menggambarkan atau mendeskripsikan penelitian ini secara 
sistematis, faktual, dan juga akurat mengenai permasalahan di dalam penelitian ini 
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yaitu bagaimana pesan yang disampaikan Ananda Badudu melalui akun twitter 
@anandabadudu pada periode 22-26 September 2019 dilihat dari unsur-unsur isi, 
objektivitas dan peraturan undang-undang ITE. 
 
3.5 Subyek dan Objek Penelitian 
 Subyek penelitian ini adalah twitter @anandabadudu. Sedangkan untuk 
objek penelitiannya adalah pesan berupa kalimat atau dialog-dialog yang ada di 
dalam twitter @anandabadudu pada periode 22-26 September. Untuk keperluan 
penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif, untuk menghasilkan dan 
mengolah data yang bersifat deskriptif. 
 
3.6 Teknik Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data merupakan cara yang dilakukan peneliti agar 
dapat digunakan untuk mengumpulkan data. Terdapat beberapa metode dalam 
pengumpulan data yang biasanya digunakan oleh para peneliti yaitu, metode 
tersebut meliputi data primer, data sekunder.  
a. Data Primer  
Metode dokumentasi adalah instrument pengumpulan data yang sering 
digunakan dalam berbagai metode pengumpulan data. Tujuannya untuk 
mendapatkan informasi yang mendukung analisis dan interpretasi data 
(Krisyantono, 2010:118). 
b. Data Sekunder  
Data sekunder penelitian ini diperoleh dari buku-buku, jurnal,  dan internet 
sebagai informasi tambahan untuk melengkapi dalam penelitian ini. 
 
3.7 Teknik Analisis Data  
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun data yang 
diperoleh dari hasil penelitian secara sistematis (Sugiyono, 2016:244). Penulis 
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melakukan analisis terhadap data-data yang terkumpul dengan menggunakan 
bukti-bukti, kemudian dilakukan pemusatan dan penyederhanaan data yang ada. 
Selanjutnya disajikan sekumpulan data yang merupakan hasil dari penarikan 
kesimpulan. Pada proses analisis data, penulis melihat data-data yang menjadi 
bahan penelitian, yakni teks-teks dalam twitter @anandabadudu yang akan 
ditafsirkan berdasarkan kerangka analisis naratif , sebab yang penulis gunakan 
pada penelitian ini adalah metode kualitatif analisis naratif Tzvetan Todorov. 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Analisis Pesan dalam Twitter @anandabadudu 
4.1.1. Profil Ananda Badudu 
Ananda Badudu adalah seorang jurnalis dan musisi. Ananda mulanya 
dikenal sebagai musisi. Dia bersama Rara Sekar mendirikan band folk bernama 
Banda Neira pada akhir tahun 2012 di Bandung. Ananda menjadi gitaris, pencipta 
lagu dan vokalis dari band ini. Banda Neira berhasil menelurkan menghasilkan 
dua album bertajuk Di Paruh Waktu (2013) dan Yang Patah Tumbuh, yang Hilang 
Berganti (2016). Namun sayang, pada tahun Desember 2016 band ini 
bubar. Selain aktif sebagai musisi, cucu dari tokoh Bahasa Indonesia J.S Badudu 
ini juga dikenal sebagai jurnalis. Dia pernah bekerja majalah Tempo dan VICE 
Indonesia. Dalam demo mahasiswa di DPR ini pada tanggal 24 September 2019, 
ia turut menyatakan tuntutannya. Dia menilai beberapa RUU yang akan disahkan 
oleh DPR menciderai demokrasi. Ananda menggalang kampanye untuk 
mendukung aksi mahasiswa di gedung DPR. Donasi yang terkumpul dari 
kampanye yang diprakarsainya itu mencapai tiga kali lipat lebih besar dari jumlah 
dana yang ditargetkan. Pengumpulan donasi tersebut ia lakukan untuk menyuplai 
logistik, ambulans, alat kesehatan dan sound system mobile.  
 
4.1.2. Pesan dalam Twitter @anandabaudu Periode 22-26 September 2020 
Penelitian ini menggunakan analisis naratif Tzvetan Todorov untuk 
menganalisis seperti apa alur cerita dan dimaknai yang terdapat pada twitter 
@anandabadudu. Analisis naratif Tzvetan Todorov menekankan teori naratif pada 
keseimbangan cerita dan membagi menjadi beberapa alur, yakni: alur awal, 
tengah dan akhir. Pada awal alur ini, isi twitternya membuat pembaca untuk 
mengikuti alur-alur berikutnya. Oleh karena itu, dialur awal harus berisi cerita 
yang menarik agar pembaca lebih tertarik untuk menjadi follower pembaca 
twitternya. Isi twitternya diawal menentukan follower apakah akan menjadi 
followernya atau tidak. Dan apakah akan mengikuti ajakan yang disuarakan 
melalui tweetnya. Pada alur awal Ananda memposting twitter tanggal 22 
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September 2019 hal ini berkenaan dengan akan diadakannya demo lanjutan pada 
tanggal 23 September.  
Sebelumnya pada tanggal 19 September 2019,  mahasiswa dan pelajar 
menolak sederet Rancangan Undang-Undang (RUU) dan pelemahan KPK. 
Mereka melakukan aksi di depan Kompleks Parlemen (Gedung DPR, MPR, dan 
DPD), Jl Jenderal Gatot Subroto, Jakarta. Mahasiswa yang tergabung dalam aksi 
ini di antaranya berasal dari ITB, Trisaksi, Unindra, Stiami, Universitas 
Paramadina, Universitas Tarumanegara, UPI, STMT Trisakti, dan UI 
Berikut adalah isi tweet Ananda pada tanggal 22 September 2019: 
1. Merawat harapan dengan cara apapun yang kita bisa, kalau kamu merasa 
aspirasi mahasiswa sejalan dengan aspirasimu, kamu bisa bantu mereka 
lewat crowdfunding di tautan ini ya guys #ReformasiDikorupsi     
https://kitabisa.com/campaign/aspirasimahasiswa 
2. Sy, sama jg dengan kebanyakan kita di sini, seringkali hanya bisa bersedih 
sendiri saja kalau ada sesuatu yang tak mengenakkan terjadi di negeri 
sendiri. Kabar tak baik yang disiarkan lewat berbagai media sering jadinya 
hanya bikin hati makin tak karuan, #ReformasiDikorupsi 
3. dan di penghujung hari, kita semakin bersedih lagi karena merasa tak bisa 
ikut berkontribusi membuat situasi menjadi lebih baik. #ReformasiDikorupsi 
4. Keinginan untuk berkontribusi mudah saja dipatahkan dengan rasa pesimis 
yang lahir dari pertanyaan yang sangat manusiawi: “Siapalah saya di 
negeri sebesar ini?” #ReformasiDikorupsi 
5. Saya hanya seorang warga biasa yang tak berbeda dengan jutaan warga 
Indonesia lainnya. Tak punya jabatan. Tak punya koneksi pada pembuat 
keputusan di pemerintahan. Tak terlampau penting sampai suaranya harus 
didengar oleh anggota DPR. #ReformasiDikorupsi 
6. Ngetwit pun tak banyak-banyak amat yang membaca apalagi me-retweet 
(colek @Dennysiregar7) Posting di facebook yang lihat paling hanya 
keluarga dan teman sepermainan saja. #ReformasiDikorupsi 
7. Diselimuti perasaan serba tidak berdaya, saya seperti terpaksa harus 
menerima kenyataan bahwa saya tak kekuatan apapun memperbaiki negeri. 
Pikiran-pikiran seperti itu acapkali membuat saya semakin terperosok dalam 
kesedihan yang tak terobati, #ReformasiDikorupsi 
8. dan dalam keputusasaan, sering muncul niat mengambil jalan pintas yang 
sulit dibanggakan: lebih baik saya tidak peduli dengan apapun yang sedang 
terjadi, maka saya akan baik-baik saja. #sobatgalau #butuhlagufiersabesari 
#ReformasiDikorupsi 
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9. Dua pekan belakangan ini, seperti kita semua tahu, banyak hal terjadi. KPK 
dilemahkan oleh DPR dan Presiden @jokowi. Belum beres masalah 
kekerasan di Papua, hutan di sekujur Sumatera dan Kalimantan terbakar 
habis. #ReformasiDikorupsi 
10. Petani terancam oleh rancangan UU yang berpihak pada pemodal. Sistem 
kerja baru yang tercantum dalam RUU Ketenagakerjaan membuat buruh 
dan pekerja semakin rentan dieksploitasi. #ReformasiDikorupsi 
11. Pada Senin atau Selasa 23-24 September, semua rancangan UU yang 
bermasalah itu akan mulai berlaku jika rapat paripurna anggota dewan di 
gedung DPR-MPR berjalan mulus. #ReformasiDikorupsi 
12. Yang saya tahu, mahasiswa dari berbagai kampus tengah bersiap diri 
menggelar aksi protes di DPR sepanjang 23-24 September besok. Sebagian 
besar dari mereka sepakat membawa lima tuntutan yang saya salin di bawah 
ini: #ReformasiDikorupsi 
13. 1. Batalkan UU KPK, RUU KUHP, Revisi UU Ketenagakerjaan, UU Sumber 
Daya Air, RUU Pertanahan, RUU Pertambangan Minerba, UU MD3 serta 
sahkan RUU PKS, RUU Masyarakat Adat dan RUU Perlindungan Data 
Pribadi. 2. Batalkan hasil seleksi calon pimpinan KPK 3. Tolak dwifungsi 
Polri 
14. 4. Selesaikan masalah Papua dengan pendekatan kemanusiaan 
#ReformasiDikorupsi 
15. 5. Hentikan Operasi Korporasi yg merampok dan merusak sumber2agraria, 
mjd predator bagi kehidupan rakyat. Trmasuk mencemari Udara dan Air 
sebagai Karunia Tuhan YME. Seperti Halnya Kebakaran Hutan yang saat ini 
terjadi di Sumatera dan Kalimantan & Pidanakan pihak yang terlibat 
16. Mahasiswa pun meyakinkan betul kalau aksi ini bukan untuk menggulingkan 
@jokowi dari kursi kepresidenan, melainkan untuk mengingatkan agar 
kebijakan-kebijakan Jokowi sejalan dengan janji-janjinya sendiri. 
#ReformasiDikorupsi 
17. Saya tergerak untuk membantu mahasiswa berunjuk rasa menyampaikan 
aspirasi dengan mengorganisir pengumpulan dana lewat http://Kitabisa.com 
yang mana dana itu akan digunakan untuk 3 keperluan: 1. Makanan 2. 
Minuman 3. Sound System mobile (mobil komando/gerobak komando) 
18. Saya sepenuhnya bertanggung jawab atas pengelolaan dan penggunaan 
dana tersebut. Saya berjanji akan melaporkan semua dana yang digunakan, 
dan akan menyiarkan laporan itu secara transparan lewat akun medsos 
pribadi saya (twitter & instagram @anandabadudu) #ReformasiDikorupsi 
19. Lewat surat ini saya sekaligus mengajak kamu yang merasa tuntutan 
mahasiswa sejalan dengan aspirasi pribadimu untuk turut membantu teman-
teman mahasiswa pada aksi besar di depan gedung DPR 23-24 September 
besok #ReformasiDikorupsi 
20. Akhir kata saya mengajak semua yang ingin mendukung berkontribusi 
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merawat harapan dengan cara apapun yang kita bisa, mari berdonasi demi 
Indonesia yang lebih baik #ReformasiDikorupsi    
https://kitabisa.com/campaign/aspirasimahasiswa 
Dari pernyataan isi twitter diatas, peneliti melihat Ananda mengungkapkan 
kegelisahannya terkait situasi negeri. Ananda juga mengajak masyarakat untuk 
ikut berkontribusi jika merasa tuntutan yang diajukan mahasiswa sejalan dengan 
aspirasi masyarakat. Adapun tuntutan mahasiswa pada aksi tersebut ialah: 
1. Batalkan UU KPK, RUU KUHP, Revisi UU Ketenagakerjaan, UU 
Sumber Daya Air, RUU Pertanahan, RUU Pertambangan Minerba, UU 
MD3 serta sahkan RUU PKS, RUU Masyarakat Adat dan RUU 
Perlindungan Data Pribadi. 
2. Batalkan hasil seleksi calon pimpinan KPK  
3. Tolak dwifungsi Polri 
4. Selesaikan masalah Papua dengan pendekatan kemanusiaan 
#ReformasiDikorupsi 
5. Hentikan Operasi Korporasi yang merampok dan merusak sumber-sumber 
agraria, menjadi predator bagi kehidupan rakyat. Termasuk mencemari 
Udara dan Air sebagai Karunia Tuhan YME. Seperti halnya kebakaran 
hutan yang saat ini terjadi di Sumatera dan Kalimantan & pidanakan pihak 
yang terlibat. 
Ananda juga menjelaskan peruntukan dana yang akan dia organisir melalui 
campaign di kitabisa.com. Ia juga sepenuhnya bertanggung jawab atas 
pengelolaan dan penggunaan dana tersebut. Dan melaporkan semua dana yang 
digunakan, dan akan menyiarkan laporannya secara transparan lewat akun media 
sosial pribadinya yaitu Twitter & Instagram @anandabadudu 
Kemudian pada alur tengah dijelaskan dalam isi twitternya tanggal 23 
September 2019: 
23 
 
 
 
Gambar 4.1 Tweet Pemesanan Ambulans dan Mobil Komando 
Dari 14 tweet Ananda di tanggal 23September 11 diantaranya adalah 
menginformasikan mengenai penyewaan ambulans, mobil komando dan juga 
ambulance. Dan 3 lainnya adalah ucapan terimakasih Ananda kepada para donatur 
yang sudah berkontribusi. 
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Gambar 4.2 Tweet Ucapan Terimakasih  
Pada tweetnya Ananda juga sekaligus membalas pemberitaan media saat 
itu yang menyatakan bahwa aksi mahasiswa ditunggangi dan dibiayai oknum-
oknum tertentu yang mengancam kedaulatan negara.  
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Isi Twitter Ananda pada tanggal 24 September 2019: 
 
 
Gambar 4.3 Tweet Kordinasi Bantuan Medis 
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Gambar 4.4 Tweet Kordinasi Bantuan Logistik 
 
Gambar 4.5 Tweet Ajakan dan Pernyataan Ananda pada Berita di Detiknews.com 
 
Gambar 4.6 Tweet Informasi Donasi 
Ananda menuliskan 28 tweet pada tanggal 24 September 2019. Dari 28 
tweet, 21 tweet berisi koordinasi Ananda terkait bantuan medis seperti ambulans 
dan juga oksigen. 4 tweet berisi koordinasi bantuan logistik berupa air. 2 tweet 
yang menyatakan pendapat Ananda berisikan kekesalan terhadap statement 
Moeldoko yang ada di pemberitaan detiknews.com dan ajakan untuk membantu 
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peserta aksi. Dan 1 tweet merupakan informasi mengenai bantuan donasi di 
kitabisa.com.  
Isi Twitter Ananda pada tanggal 25 September 2019: 
 
Gambar 4.7 Tweet Koordinasi Bantuan Medis di Lapangan 
 
Gambar 4.8 Tweet Kordinasi Bantuan Korban Aksi 
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Gambar 4.9 Tweet Laporan Penggunaan Dana 
 
Gambar 4.10 Tweet Opini 
 
Gambar 4.11 Tweet Koordinasi Bantuan Logistik di Lapangan 
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Gambar 4.12 Tweet Laporan Korban Kekerasan dan Hilang 
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Gambar 4.13 Tweet Informasi Pembukaan Kembali Campaign 
 
Gambar 4.14 Tweet Ucapan Terimakasih dan Semangat 
Ananda menuliskan 52 tweet pada tanggal 25 September 2019. Dari 52 
tweet, 14 tweet berisi koordinasi Ananda terkait bantuan medis seperti ambulans 
dan juga oksigen. 8 tweet berisi koordinasi bantuan untuk korban aksi yang 
mengalami luka-luka dan harus di rawat di rumah sakit. 7 tweet berisikan laporan 
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penggunaan dana yang disalurkan oleh Ananda. 6 tweet berisikanpendapat 
Ananda terkait demonstrasi. 5 tweet berisi kordinasi bantuan logistik di lapangan 
seperti air minum. Dan masing-masing 4 tweet berisikan laporan korban 
kekerasan dan hilang, informasi pembukaan kembali campaign dan ucapan 
terimakasih serta semangat. 
Isi Twitter Ananda pada tanggal 26 September 2019: 
 
Gambar 4.15 Tweet Laporan Korban Demonstrasi 
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Gambar 4.16 Tweet Laporan Kekerasan di Lokasi Demonstrasi 
 
 
Gambar 4.17 Tweet Koordinasi Bantuan Medis di Lapangan 
 
 
Gambar 4.18 Tweet Laporan Penggunaan Dana 
 
 
Gambar 4.19 Tweet Opini Ananda 
Ananda menuliskan 14 tweet pada tanggal 26  September 2019. Dari 14 
tweet, 6 tweet berisi koordinasi bantuan untuk korban aksi yang mengalami luka-
luka dan harus di rawat di rumah sakit. 4 tweet berisikan laporan korban 
kekerasan yang di terima oleh Ananda. 2 tweet berisi kordinasi bantuan medis di 
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lapangan seperti ambulans. Dan masing-masing 1 tweet berisikan laporan 
penggunaan dana yang disalurkan oleh Ananda dan 1 tweet berisikan pendapat 
Ananda terkait demonstrasi.  
4.2 Objektifitas dalam Twitter @anandabadudu 
Penulis memetakan objektifitas dalam pesan twitter @anandabadudu 
menggunakan indikator-indikator sebagai berikut  
OBJEKTIFITAS 
Faktualitas 
Kebenaran 
Factualness 
Accuracy 
Completeness 
Relevansi 
Significance 
Timeliness 
Magnitude 
Proximity 
Prominence 
Keadilan 
Keberimbangan 
Cover both sides 
Nilai Imbang 
Netralitas 
Tidak ada opini 
Non sensasional 
 
Penulis akan membahas indikator satu persatu. Dimulai dari factualness. 
1. Factualness 
Tweet yang di sajikan oleh Ananda melalui Twitter merupakan informasi 
peristiwa yang terjadi di lapangan. Sebagai contoh pada tweetnya di tanggal 24 
September pukul 23.43 WIB Ananda men- tweet: 
Kampus Al Azhar di Blok M dibuka sebagai posko logistik dan medik, teman-
teman yang butuh bantuan bisa kesana. Ada tim dokter. Info ini sudah saya 
konfirmasi ke anak-anak UAI. Mohon bantu sebar, terima kasih.  
 
2. Accuracy 
Ketika menyajikan atau me-retweet suatu informasi Ananda juga 
melakukan recheck dan tidak langsung menyatakan setuju atau tidak. Sebagai 
contoh pada tweet tanggal 25 September. Salah satu followers Ananda 
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menginformasikan soal salah satu mahasiswa yang meninggal karena demonstrasi. 
Dan Ananda menanggapi hal ini dengan menyatakan dia juga masih 
mengkonfirmasi berita tersebut. Hal inni merupakan tindakan yang tepat dalam 
melakukan recheck suatu informasi.  
 
3. Completeness 
Dalam completeness ada unsur 5W+1H yang disajikan. Twitter merupaka 
platform yang terbatas dalam menampilkan tulisan. Sehingga unsur-unsur ini 
tidak dapat dipenuhi dalam 1 tweet. Berdasarkan pengamatan penulis ke enam 
unsur tersebut disajikan dalam tweet yang berbeda-beda.  
 What 
Ananda melakukan pengumpulan dana untuk membantu mahasiswa melakukan 
aksi  demonstrasi. 
  Where 
Masyarakat bisa ikut membantu dengan menyumbang di platform kitabisa.com 
 When 
Untuk kebutuhan medis dan logistik di tanggal 23-24 September 2019 
 Why 
Melihat banyaknya masa yang akan aksi Ananda tergerak untuk membantu 
pengumpulan dana untuk keperluan makanan, minuman, medis dan sound system. 
 Who 
Ananda Badudu 
 How 
Dana dikumpulkan melalui kitabisa dan disalurkan melalui kordinator lapangan 
atau dari laporan followers di instagram @anandabadudu. 
 
4. Significance 
Tweet Ananda menjadi menarik untuk di retweet ribuan orang karena 
Ananda mensupport aksi demonstrasi besar-besaran yang dilakukan mahasiswa 
dalam menolak sejumlah RUU. Dimana RUU itu tentunya berpengaruh bagi 
banyak orang. 
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5. Timeliness 
Aksi penggalangan dana lewat media sosial memang sudah banyak terjadi. 
Tetapi aksi penggalangan dana dalam rangka mensupport demonstrasi belum 
pernah dilakukan di Indonesia 
 
6. Magnitude 
Ananda memberikan informasi mengenai jumlah korban luka yang 
membutuhkan bantuan medis 
 
7. Proximity 
Ada kedekatan emosional antara peristiwa dan informasi yang disajikan 
melalui tweet Ananda melalui akunnya dengan masyarakat. Masyarakat yang 
tidak bisa ikut demonstrasi padahal tidak setuju dengan RUU bisa ikut serta 
membantu dengan cara berdonasi. Dengan berdonasi mereka yang tidak bisa turun 
langsung ke jalan merasa aspirasinya terwakilkan. 
 
8. Prominence 
Untuk keterkenalan, dalam tweetnya Ananda beberapa kali menyebutkan 
nama-nama tempat. Baik itu yang rawan karena banyak kerusuhan, tempat dimana 
logistik di distribusikan. Dan bagimana jalur evakuasi untuk menuju ambulans 
terdekat.  
 
9. Cover both sides 
Dalam periode 22-26 September 2019 Ananda hanya 1 kali menampilkan 
tanggapan tokoh yang berlawanan. Ketika itu melalui detiknews.com Moeldoko 
memberikan komentar bahwa lembaga KPK bisa menghambat upaya investasi. 
Pernyataan Moeldoko ini di respon oleh Ananda dengan tweet "Yang gini nih, 
yang bikin kita demo." 
 
10. Nilai Imbang  
Ada beberapa hoaks yang beredar ketika aksi demonstrasi dilakukan. 
Ketika banyak hoaks yang disebarkan menjatuhkan pihak kepolisian Ananda tidak 
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lantas menyebarkannya walaupun berada di pihak yang bersebrangan.  
 
11. Tidak ada opini 
Twitter sebagai media sosial pribadi tentunya banyak terdapat opini dari 
pemilik akun aksi pengumpulan dana melalui platform kitabisa.com juga 
merupakan gagasan dari Ananda yang tergerak untuk membantu mahasiswa 
menyampaikan aspirasi yang sejalan dengan pemikirannya. Salah satu contoh 
opini dari Ananda pada tanggal 25 Septembern 2019 adalah sebagai berikut: 
Menerima dan mendengar mahasiswa juga warga umum jauh lebih mudah dan 
murah daripada mengerahkan aparat secara masif dan represif di sekujur 
Indoneisa. Kenapa sulit sekali itu dilakukan? Yang tidak ingin Indonesia damai 
sebenarnya siapa? 
 
12. Non sensasional 
Non sensasional dimaksudkan untuk tidak menimbulkan kesan yang 
berlebihan dalam menyampaikan fakta di lapangan. Ketika ada mahasiswa yang 
terluka Ananda menyikapi hal ini dengan mengontak terlebih dahulu keluarga 
korban. Menjelaskan hasil komunikasinya dengan keluarga korban dan juga 
memberitahukan apa yang bisa dilakukan bersama untuk membantu korban. 
Berikut adalah tweet Ananda pada tanggal 25 September 2019: 
Barusan kami kontak2an dgn keluarga faisal, alhamdulillah operasi luka 
berat di kepala berhasil, faisal lewat masa kritis, sekarang sedang 
persiapan operasi Bahu. Mari doakan beliau cepat pulih. Ada 
kemungkinan kitabisa.com dibuka lg dan faisal jd prioritas.  
 
4.3 Pelanggaran UU ITE dalam Twitter @anandabadudu 
 
Dalam UU ITE ada 2 pasal yang sering sekali terjadi pelanggaran 
diantaranya adalah : pencemaran nama baik dan hoax atau berita bohong. Netizen 
yang terbukti menyalurkan berita bohong dapat dijerat dengan Pasal 45A ayat 1 
yang berbunyi: 
"Setiap orang yang dengan sengaja dan tanpa hak menyebarkan berita 
bohong dan menyesatkan yang mengakibatkan kerugian konsumen dalam 
Transaksi Elektronik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 ayat (1) 
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dipidana dengan pidana penjara paling lama 6 (enam) tahun dan/atau 
denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah)." 
 
Terdapat juga pasal yang mengatur soal sebaran informasi yang bernada 
kebencian pada individu atau kelompok tertentu berdasarkan SARA. Pada Pasal 
45A ayat 2, pasal ini berbunyi: 
"Setiap orang yang dengan sengaja dan tanpa hak menyebarkan informasi 
yang ditujukan untuk menimbulkan rasa kebencian atau permusuhan 
individu dan/atau kelompok masyarakat tertentu berdasarkan atas suku, 
agama, ras, dan antar golongan (SARA) sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 28 ayat (2) dipidana dengan pidana penjara paling lama 6 (enam) 
tahun dan/atau denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar 
rupiah). 
 
Hasil pengamatan dari tweet akun Twitter @anandabadudu pada tangal 
22-26 September, Ananda tidak pernah melakukan penyebaran berita bohong. 
Tweet Ananda berisi seputar informasi mengenai penggalangan dana, kordinasi 
pemberian bantuan, laporan dana dan juga kordinasi bantuan untuk para korban 
aksi.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.20 Tweet Ananda Terkait Berita Hoaks 
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Ketika ada salah satu followersnya yang memberitahukan informasi yang 
rawan hoaks. Ananda memberikan jawaban untuk mengkonfirmasi terlebih dahulu 
kabar tersebut. Ananda juga beberapa kali meminta bantuan para followers untuk 
memberikan laporan dengan foto dan video yang disertai watermarks agar tidak 
ada dugaan berita bohong. 
 
 
Gambar 4.21 Tweet Kordinasi Bantuan untuk Korban 
 
Banyaknya laporan korban berjatuhan yang diterima Ananda juga sarat 
akan hoaks. Untuk itu Ananda mengimbau followersnya yang ingin melapor 
menyertakan foto agar informasi yang diterima akurat.  
 
 
 
Gambar 4.22 Tweet Opini Ananda Badudu 
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Hasil pengamatan tweet Ananda pada tanggal 22-26 September memang 
ada beberapa tweet yang menyatakan opini Ananda. Berikut adalah beberapa 
opini Ananda yang ada di twitter @anandabadudu. Ananda tidak menyebut nama 
personal untuk menyerang dan menyatakan kebencian di tweetnya. Juga tidak ada 
ajakan untuk menimbulkan rasa kebencian dan permusuhan. Ketika ada rumor 
demonstrasi mahasiswa ditunggangi oknum, Ananda memberikan  penjelasan 
bahwa itu adalah hal yang sulit karena dia saja dilarang untuk ikut dalam rapat 
teknis lapangan karena mahasiswa takut ada intervensi. Padahal hal itu diperlukan 
untuk membantu kordinasi bantuan medis dan logistik. Ada beberapa opini dari 
Ananda yang mengandung sindiran pada pemerintah. Tetapi tidak ada kata-kata 
yang menunjukkan penghinaan. Baik itu penghinaan suku, agama ras atau 
golongan. 
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BAB V  
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan Analisis Pesan dalam Twitter 
@anandabadudu Pada Periode 22-26 September 2019 Dilihat dari Objektivitas 
dan Peraturan Undang-Undang ITE, penulis dapat menghasilkan kesimpulan akhir 
dari penulisan karya ilmiah ini sebagai berikut: 
1. Dalam twitternya pada alur awal Ananda Badudu mengungkapkan 
kegelisahannya terkait situasi negeri. Ananda juga mengajak masyarakat 
untuk ikut berkontribusi jika merasa tuntutan yang diajukan mahasiswa 
sejalan dengan aspirasi masyarakat. Ananda memiliki strategi yang 
efektif , terarah dan terencana dalam menyampaikan pesan-pesannya. 
Selajutnya ketika bantuan sudah terkumpul Ananda berkoordinasi 
menggunakan twitternya utnuk menyerahkan bantuan medis maupun 
logistik. Terakhir, ketika demo sudah selesai Ananda mengarahkan para 
demonstran yang mendapatkan kekerasan dari pihak aparat untuk 
melapor. Laporan itu dikelola oleh Ananda bekerjasama dengan LBH.  
2. Dalam menyampaikan peristiwa Ananda menyajikan informasi yang 
faktual. Ananda juga melakukan recheck telebih dahulu sebelum 
menyebarkan dan me-retweet informasi. Tweet Ananda menjadi menarik 
karena aksi donasi untuk mendukung demonstrasi secara terbuka belum 
pernah dilakukan. Ada beberapa hoaks yang beredar ketika aksi 
demonstrasi dilakukan. Ketika banyak hoaks yang disebarkan 
menjatuhkan pihak kepolisian Ananda tidak lantas menyebarkannya 
walaupun berada di pihak yang bersebrangan. Kekurangannya dalam 
menyampaikan informasi Ananda hanya 1 kali menampilkan tanggapan 
tokoh yang berlawanan. Sehingga instumen cover both sides  tidak 
dilakukan dengan baik.  Dan walaupun hanya beberapa tweets tapi 
informasi yang Ananda berikan tercampur dengan opini pribadinya.  
3. Dalam UU ITE ada 2 pasal yang sering sekali terjadi pelanggaran 
diantaranya adalah : pencemaran nama baik dan hoax atau berita bohong. . 
Ananda tidak menyebut nama personal untuk menyerang dan menyatakan 
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kebencian di tweetnya. Juga tidak ada ajakan untuk menimbulkan rasa 
kebencian dan permusuhan. Ada beberapa opini dari Ananda yang 
mengandung sindiran pada pemerintah. Tetapi tidak ada kata-kata yang 
menunjukkan penghinaan. Baik itu penghinaan suku, agama ras atau 
golongan. 
 
5.2 Saran 
Ditengah derasnya arus teknologi, saat ini siapapun bisa menyampaikan 
peristiwa. Dan informasi itu bisa diterima oleh siapapun dalam waktu singkat dan 
tersebar secara cepat. Untuk itu perlu kerjasama setiap pihak. Sebagai masyarakat 
kita harus memilah informasi sebelum menyebar luaskannya melalui media sosial. 
Pastikan sudah me-rechek informasi dan tidak membuat komentar yang 
sensasional yang bisa menimbulkan mispersepsi. Dengan adanya UU ITE, 
masyarakat juga harus lebih berhati-hati dalam memberikan komentar di media 
sosial jangan sampai terkena pelanggaran seperti  melakukan pencemaran nama 
baik dan menyebarkan berita bohong. 
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